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Syed Muhammad Naquib al-Attas, the renowned scholar of Islamization of 

Knowledge, has recognized the defect of the western worldview concerning man, 

which eventually brought havoc to humanity. Al-Attas' concept of the nature of 

man is encountered as a critique of the Western conception of man that causes 

epistemological-conceptual problems severely in the Islamic world. This article 

aims to conceptualize al-Attas' concept of human nature. This qualitative research 

employs the content analysis method of al-Attas works. It uses a descriptive-

philosophical approach. The result shows that al-Attas conceptualized the concept 

of human nature based on the concept of insan, which is defined as a living being 

that speaks. The concept becomes the antithesis of the western worldview's concept 

of man. Man is a new creation associated with the duality of the soul in the human 

self. The reality of man is his articulate soul (nafs al-nathiqah), the soul that took 

Covenant (mitsaq) with God. This soul can overcome the animal's desire in his 

body through the purification of the soul to achieve a state of soul of tranquility 

(nafs al-muthmainnah). This state of the soul is marked by the tranquility of the 

soul and settled happiness (sa'adah). 
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Syed Muhammad Naquib al-Attas, tokoh gagasan Islamisasi Ilmu telah 

menyadari bahwa pandangan Barat tentang manusia telah menyebabkan 

kekacauan dalam kehidupan manusia itu sendiri. Konsepsi al-Attas 

tentang hakikat manusia dihadapkan sebagai kritik pada cara pandangan 

Barat tentang hakikat manusia yang telah menyebabkan permasalahan 

epistemologis-konseptual bagi umat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsepsi al-Attas tentang hakikat manusia. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode content analysis atas 

karya-karya al-Attas. Pendekatan yang digunakan adalah analisis 

deskriptif-filosofis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manusia dalam 

pandangan al-Attas merupakan anti-tesis dari konsep manusia menurut 

peradaban Barat. Konsep manusia menurutnya didasarkan pada istilah 

‘insan’ yang didefinisikan sebagai makhluk hidup yang berkata-kata 

(hayawan al-nathiq). Manusia adalah ciptaan yang baru yang memiliki 

dualitas jiwa namun menjadi satu dalam sosok manusia. Hakikat diri 

manusia adalah pada jiwa artikulatifnya (nafs al-nathiqah), yaitu jiwa 

yang telah mengambil Perjanjian (mitsaq) dengan Tuhan. Jiwa ini dapat 

menundukkan hasrat hewani pada tubuhnya dengan melalui fase 

pemurnian jiwa hingga mencapai jiwa yang tenang (nafs al-

muthmainnah). Kondisi jiwa ini ditandai dengan ketenangan batin dan 

kebahagiaan paripurna (sa’adah). 
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